BAB IV

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Dalam mempelajari dan mengetahui musik keroncong, banyak kenyataan
fenomena musikal yang telah terjadi. Proses itu berlangsung dari waktu ke waktu,
yang saling mempengaruhi dan akhirnya menuju ke satu muara, yaitu
perkembangan musik keroncong, Belajar dari fakta sejarah tersebut, selain juga
ketertarikan dan keakraban penulis dalam bidang musik ini, penulis mencoba
untuk terus mengetahui suatu proses perkembangan tersebut dengan melibatkan
diri sebagai pemain, sehingga penulis mengetahui bagaimana kondisi musikalnya
dan keberadaan masyarakat pendukungnya. Dalam perkembangan selanjutnya,
penulis membuat lagu keroncong “Bhakti Pertiwi” yang kemudian diaransemen
dalam bentuk eksperimentasi. Lagu ini melukiskan kecintaan penulis pada Tanah
* Air Indonesia dan berisi tentang persatuan dan kesatuan serta pelestarian budaya
bangsa. Bentuk komposisi lagu keroncong “Bhakti Pertiwi” terdiri dari tiga buah
frase yaitu frase A, trase B, dan frase C. Jumlah motif yang digunakan terdiri dari
enam motif dan setiap motif terbangun oleh dua potongan motif.
- Frase A terdiri dari dua motif yaitu motif D dan E.
- Frase B terdiri dari dua motif yaitu motif F dan G.

- Frase C terdiri dari dua motif yaitu motif A dan G’.
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Disebut motif’ G karena pada motif ini merupakan pengulangan motil yang sama
persis pada frase B. Melalui aransemen lagu keroncong ini, diharapkan dapat
menambah apresiasi dan wacana musikal bagi para pelaku musik keroncong,
dengan adanya sesuatu yang sifatnya baru atau tidak terikat oleh pakem meskipun
tidak sepenuhnya meninggalkan pakem yang sudah ada, misalnya pengolahan
ritme untuk instrumen cak yang dimainkan ukulele dan sebaliknya, permainan
kadensa secara duet oleh instrumen flute, yang mana bentuk-bentuk seperti ini

tidak lazim dalam permainan musik keroncong,

B. SARAN

Di tengah perkembangan era globalisasi yang semakin dinamis dengan
situasi yang tidak menentu ini, kita harus berpikir cepat dan bersikap tanggap
untuk menangkap informasi dan aspirasi dari luar. Begitu juga dengan musik, dan
musik keroncong pada khususnya. Dengan mempelajari sejarah, menerapkan
teori, diskusi soal musik lalu mempraktekkannya, kiranya dapat menyemarakkan
kemajuan musik keroncong di Institut Seni Indonesia Yogyakarta pada khususnya
dan masyarakat pecinta musik keroncong pada umumnya. Di samping itu, perlu
adanya dukungan dari Institut Seni Indonesia Yogyakarta, dalam hal ini sebagai
lembaga musik terkait yang mempunyai kompetensi untuk menyelenggarakan
acara-acara yang bersifat apresiatif. Studi mengenai keroncong merupakan upaya
yang perlu ditumbuh-kembangkan sebagai wacana lain, selain musik klasik.
Misalnya : pengadaan buku-buku yang berisi partitur lagu-lagu keroncong guna

memasyarakatkan lagu-lagu keroncong di kalangan umum, dan juga buku-buku
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metode permainan musik keroncong. Bahkan tidak menutup kemungkinan Institut
Seni  Indonesia  Yogyakarta  yang  mempunyai fasilitas memadai
menyelenggarakan parade atau festival musik keroncong di masa mendatang.
Dengan demikian, musisi-musisi muda berbakat dapat dicetak. Hal ini selain
untuk mengantisipasi kebutuhan masyarakat yang kian beragam, juga untuk
menumbuh-kembangkan musik keroncong sebagai bagian dari kekayaan kesenian

tradisional yang dimiliki oleh bangsa Indonesia.
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